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Abstrak: Sektor tenaga kerja informal di Indonesia terus berkembang, menuntut 
manajemen rekrutmen yang efisien. PT Nurta Pratama Asih, sebuah agen tenaga 
kerja informal, saat ini mengandalkan media sosial dan pesan WhatsApp manual 
untuk proses rekrutmen, yang menyebabkan tingkat miskomunikasi sekitar 60% 
terkait ketersediaan pekerjaan dan menimbulkan beban administratif yang 
signifikan. Penelitian ini bertujuan merancang aplikasi e-recruitment berbasis 
mobile untuk memusatkan manajemen data, menyediakan pembaruan kuota 
pekerjaan secara real-time, dan mengotomatiskan notifikasi status. Penelitian 
menggunakan metodologi Rapid Application Development (RAD) yang mencakup 
perencanaan kebutuhan, desain workshop iteratif, dan implementasi sistem. 
Aplikasi dibangun menggunakan framework Flutter untuk kompatibilitas mobile 
lintas platform, Supabase untuk manajemen basis data relasional (PostgreSQL) 
dengan penerapan Third Normal Form (3NF) dan Row Level Security (RLS), serta 
Firebase Cloud Messaging (FCM) untuk push notification otomatis. Fitur AI Chatbot 
juga diintegrasikan untuk menjawab pertanyaan rutin pengguna secara otonom. 
Hasil pengujian beta menggunakan User Acceptance Testing menunjukkan tingkat 
penerimaan sebesar 87,5% dari admin dan 92,92% dari pelamar, yang 
menunjukkan bahwa sistem yang diusulkan secara efektif memusatkan data 
rekrutmen, menghilangkan komunikasi manual berulang, serta meningkatkan 
efisiensi operasional dan pengalaman pengguna. 

Kata kunci: E-Recruitment, Firebase Cloud Messaging, Flutter, Rapid 
Application Development, Supabase 

 
Abstract: The informal labor sector in Indonesia continues to grow, demanding efficient recruitment management. 
PT Nurta Pratama Asih, an informal labor agency, currently relies on social media and manual WhatsApp messaging 
for recruitment, leading to roughly a 60% miscommunication rate regarding job availability and significant 
administrative burden. This study aims to design a mobile-based e-recruitment application to centralize data 
management, provide real-time job quota updates, and automate status notifications. The research employs the 
Rapid Application Development (RAD) methodology, covering requirement planning, iterative workshop design, and 
system implementation. The application is built using the Flutter framework for cross-platform mobile compatibility, 
Supabase for relational database management (PostgreSQL) implementing Third Normal Form (3NF) and Row 
Level Security (RLS), and Firebase Cloud Messaging (FCM) for automated push notifications. An AI Chatbot feature 
is also integrated to autonomously handle routine user inquiries. Beta testing using User Acceptance Testing shows 
an acceptance rate of 87.5% from admin and 92.92% from applicants, indicating that the proposed system 
effectively centralizes recruitment data, eliminates repetitive manual communication, and improves operational 
efficiency and user experience. 

Keywords: E-Recruitment, Firebase Cloud Messaging, Flutter, Rapid Application Development, Supabase 
 

1. PENDAHULUAN 
Kebutuhan masyarakat terhadap jasa 

penyaluran tenaga kerja informal terus meningkat 
seiring besarnya peran sektor informal dalam 
penyerapan tenaga kerja. Berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik, proporsi lapangan kerja informal 
sektor non-pertanian di Indonesia pada kategori 
perkotaan dan perdesaan mencapai 46,74% [1]. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa sektor informal 
masih menjadi bagian penting dalam aktivitas 
ketenagakerjaan, termasuk pada layanan rumah 
tangga seperti asisten rumah tangga, perawat 
lansia, tukang kebun, dan sopir. 

PT Nurta Pratama Asih merupakan perusahaan 
yang bergerak di bidang penyaluran tenaga kerja 

sektor informal. Perusahaan ini telah 
memanfaatkan grup Facebook sebagai media 
promosi untuk mencari kandidat pekerja, namun 
proses rekrutmen menjadi salah satu tahapan yang 
menentukan keberhasilan penempatan tenaga 
kerja sesuai kebutuhan klien, sehingga peran 
proses tersebut sangat penting bagi 
keberlangsungan bisnis [2]. Meskipun telah 
menggunakan media sosial, pencatatan 
operasional rekrutmen di perusahaan ini belum 
memiliki basis data khusus dan masih 
mengandalkan ingatan staf serta pencatatan data 
lowongan secara terpisah. 

Konfirmasi ketersediaan pekerja dilakukan 
melalui pesan WhatsApp secara manual, sehingga 
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informasi lowongan lama yang masih tersimpan di 
media sosial kerap menimbulkan miskomunikasi. 
Berdasarkan observasi awal, diperkirakan sekitar 
60% calon pekerja pernah mengalami 
ketidaksesuaian informasi lowongan dengan 
kondisi aktual di lapangan. Angka sekitar 60% 
tersebut diperoleh dari observasi awal dan 
wawancara singkat dengan admin, yaitu proporsi 
keluhan calon pekerja yang menanyakan ulang 
status ketersediaan lowongan karena info yang 
mreka lihat di unggahan lama media sosial sudah 
tidak sesuai kondisi terkini, sehingga angka ini 
bersifat estimasi kualitatif dan bukan hasil survei 
terstruktur berskala besar. Pelamar harus 
menunggu lama untuk konfirmasi status lamaran, 
sementara admin harus melakukan pekerjaan 
berunding dengan para pihak. Editor mengevaluasi 
ganda memeriksa data satu per satu serta 
menjawab pertanyaan umum yang berulang. Tanpa 
sistem terpusat, pelamar tidak dapat memantau 
status lamaran secara mandiri sehingga harus 
menunggu balasan admin, yang memperlambat 
alur seleksi dan berpotensi menurunkan kredibilitas 
instansi [3]. 

Selain itu, calon pekerja harus menghubungi 
admin secara manual melalui komentar media 
sosial, direct message, atau WhatsApp untuk 
menanyakan detail pekerjaan dan menyampaikan 
data diri, sehingga sering mengirim data yang sama 
berulang kali ketika melamar lowongan berbeda. 
Tidak adanya fitur pelamaran terpusat membuat 
riwayat lamaran tidak terdokumentasi dengan baik. 
Kondisi ini menyebabkan proses pelamaran 
memakan waktu lebih lama dan menurunkan 
pengalaman pengguna. 

E-recruitment merupakan proses penyampaian 
informasi lowongan kerja dan perekrutan karyawan 
yang dilakukan secara daring melalui media digital 
untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja 
perusahaan [4], yang memungkinkan pelamar 
mengirimkan lamaran secara elektronik sehingga 
proses rekrutmen menjadi lebih cepat, terstruktur, 
dan efisien [5]. Penelitian terdahulu telah 
membahas penerapan e-recruitment berbasis web 
untuk mempercepat penginputan dan pencarian 
data pelamar [6], integrasi Firebase Cloud 
Messaging pada aplikasi organisasi untuk notifikasi 
otomatis [7], sistem outsourcing berbasis mobile 
menggunakan Flutter [8], aplikasi pemesanan lintas 
platform berbasis Flutter dan Firebase [9], serta 
kajian dampak rekrutmen daring terhadap 
efektivitas manajemen sumber daya manusia [10]. 
Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut 
masih berfokus pada sistem berbasis web, kajian 
konseptual rekrutmen daring, atau pengembangan 
aplikasi pada bidang lain, sehingga belum 
ditemukan penelitian yang secara khusus 
mengembangkan aplikasi e-recruitment berbasis 
mobile menggunakan Flutter dengan Supabase 
sebagai backend untuk sektor tenaga kerja 
informal. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini 
merancang dan membangun aplikasi e-recruitment 
berbasis mobile Android yang mengintegrasikan 
aplikasi kandidat dan panel admin sehingga seluruh 
data lamaran dan lokasi kerja tersimpan secara 
real-time. Integrasi Firebase Cloud Messaging dan 
chatbot berbasis role memungkinkan sistem 
mengirim push notification otomatis setiap terjadi 
perubahan status lamaran (Pending, Diterima, atau 
Ditolak), sekaligus menyediakan layanan informasi 
otomatis mengenai profil perusahaan, tata cara 
pendaftaran, persyaratan dokumen, dan tahapan 
rekrutmen. Tujuan penelitian ini adalah merancang 
aplikasi e-recruitment yang terintegrasi guna 
mendukung pencatatan data calon pekerja dan 
penempatan kerja secara real-time, meningkatkan 
efisiensi kerja admin, memudahkan pengelolaan 
lowongan pekerjaan, serta memudahkan calon 
pekerja melamar pekerjaan dengan lebih mudah 
dan terdata dengan baik. 

2. BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

2.1 Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik. Observasi 
dilakukan secara langsung di tempat operasional 
PT Nurta Pratama Asih untuk mengamati alur 
proses bisnis rekrutmen dan penyaluran tenaga 
kerja yang sedang berjalan. Wawancara dilakukan 
dengan admin perusahaan untuk memperoleh 
pemahaman mendalam mengenai permasalahan 
operasional, kebutuhan fitur, dan ekspektasi 
terhadap sistem baru. Studi pustaka dilakukan 
dengan mengkaji jurnal nasional dan internasional 
terkait pengembangan sistem e-recruitment, 
aplikasi mobile berbasis Flutter, pemanfaatan 
Supabase sebagai backend as a service, serta 
implementasi Firebase Cloud Messaging, dengan 
referensi yang dipastikan merupakan publikasi lima 
tahun terakhir. 

2.2 Model Pengembangan Sistem 

Model pengembangan yang digunakan adalah 
Rapid Application Development (RAD), yaitu 
pendekatan pengembangan perangkat lunak yang 
berfokus pada proses cepat dan iteratif melalui 
pembuatan prototipe dengan melibatkan pengguna 
secara intensif agar perubahan kebutuhan dapat 
diakomodasi secara fleksibel [15], serta 
menekankan pada kecepatan dan fleksibilitas 
pengembangan [16]. Pemilihan metode ini 
didasarkan pada kebutuhan siklus pengembangan 
yang cepat dan fleksibel terhadap perubahan 
kebutuhan pengguna. Tahapan RAD pada 
penelitian ini terdiri atas requirements planning, 
workshop design (perancangan use case, activity, 
sequence, dan class diagram secara iteratif 
bersama pemangku kepentingan), dan 
implementation. 
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Sumber: [15], [16], [17], [18] 

Gambar 1. Model Rapid Application Development 
(RAD) 

2.3 Arsitektur dan Perancangan Sistem 

Aplikasi memiliki dua hak akses utama, yaitu 
Admin dengan lingkup mengelola data operasional 
dan penyaluran pekerja, serta User (calon pekerja) 
untuk melamar pekerjaan dan menerima informasi 
lowongan melalui notifikasi. Interaksi antara aktor 
dan sistem dimodelkan menggunakan Unified 
Modeling Language (UML), sebagai alat bantu 
pengembangan sistem berorientasi objek yang 
mempermudah proses perancangan melalui 
representasi visual [11]. Use case diagram pada 
Gambar 2 menggambarkan proses registrasi, login, 
pengelolaan lowongan, pengelolaan lamaran, 
pencarian lowongan, pelamaran kerja, pemantauan 
status, notifikasi, dan interaksi chatbot. 

 
Sumber: Hasil Penelitian, 2026 

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Aplikasi E-
Recruitment 

Perancangan basis data menggunakan 
PostgreSQL yang terintegrasi melalui Supabase, 
yaitu platform Backend as a Service (BaaS) 
berbasis PostgreSQL yang menyediakan 
pengelolaan basis data, autentikasi, pembuatan 
API otomatis, sinkronisasi data real-time, serta Row 
Level Security (RLS) untuk melindungi data pada 
tingkat baris [20], [21]. Tahapan perancangan basis 
data meliputi normalisasi data dari Unnormalized 
Form hingga Third Normal Form (3NF), sehingga 
setiap tabel memiliki primary key dan foreign key 
yang saling berelasi. Hasil normalisasi tersebut 

divisualisasikan pada Entity Relationship Diagram 
(ERD) berikut. 

 
Sumber: Hasil Penelitian, 2026 

Gambar 3. Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem 
E-Recruitment 

Aplikasi sisi klien dikembangkan menggunakan 
Flutter, yaitu framework open source yang 
dikembangkan Google sebagai toolkit UI portabel 
untuk membangun aplikasi yang dikompilasi secara 
native pada berbagai platform dari satu basis kode 
[22], [23]. Notifikasi status lamaran dan lowongan 
baru dikirimkan melalui Firebase Cloud Messaging 
(FCM), layanan yang memungkinkan pengiriman 
data dari server ke aplikasi klien secara real-time 
pada berbagai platform [19], sehingga 
menggantikan kebiasaan konfirmasi manual 
melalui WhatsApp. Sistem juga dilengkapi fitur AI 
Chatbot berbasis role-based system yang 
menyajikan pertanyaan dan jawaban otomatis 
sesuai peran pengguna. 

2.4 Kebutuhan Sistem 

Kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem 
disusun sebagai acuan pengembangan 
berdasarkan hasil analisis sistem berjalan, 
dirangkum pada Tabel 1. 

 
Peran Kebutuhan Fungsional Utama 

Admin Login; mengelola lowongan 
(tambah/ubah/hapus); memproses lamaran; 
mengelola status pekerja; melihat riwayat 
pekerja; mengirim notifikasi otomatis 

User 
(Pelamar) 

Registrasi dan login; mencari & melihat 
detail lowongan; melamar pekerjaan; 
memantau status lamaran; menerima 
notifikasi; mengakses chatbot 

Non-
Fungsional 

Autentikasi & RLS pada tingkat baris; 
performa real-time; antarmuka mudah 
dipahami tanpa pelatihan khusus; 
ketersediaan sistem 24/7; mudah dipelihara 
dan dikembangkan 

Tabel 1. Ringkasan Kebutuhan Fungsional dan Non-
Fungsional Sistem 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Implementasi Antarmuka Sistem 

Implementasi program direalisasikan 
menggunakan framework Flutter dengan integrasi 
backend Supabase dan layanan push notification 
Firebase Cloud Messaging. Seluruh fitur yang 
dirancang pada tahap pemodelan, seperti 
registrasi, login, pencarian lowongan, pelamaran 
kerja, pemantauan status lamaran, pengelolaan 
lowongan oleh admin, notifikasi, dan chatbot, 
berhasil diimplementasikan. Gambar 4 
menunjukkan antarmuka halaman lowongan 
pekerjaan yang menampilkan daftar lowongan 
secara terpusat dan real-time, sedangkan Gambar 
5 menunjukkan antarmuka fitur AI Chatbot yang 
membantu pelamar memperoleh informasi umum 
tanpa perlu menghubungi admin secara manual. 

 
Sumber: Hasil Penelitian, 2026 

Gambar 4. Antarmuka Halaman Lowongan Pekerjaan 

 
Sumber: Hasil Penelitian, 2026 

Gambar 5. Antarmuka Fitur AI Chatbot 

3.2 Hasil Pengujian Alfa 

Pengujian alfa dilakukan oleh pengembang 
menggunakan metode black box terhadap fungsi-
fungsi utama sistem, meliputi registrasi, login 
berbasis role, pengelolaan lowongan (tambah, 
ubah, hapus), pencarian dan pelamaran lowongan, 
pemantauan status lamaran, pengelolaan lamaran 
dan pekerja oleh admin, notifikasi, serta interaksi 
chatbot baik untuk pertanyaan dalam konteks 
maupun di luar konteks aplikasi. Seluruh skenario 
uji, termasuk skenario normal, alternatif, dan tidak 
normal (exception) seperti validasi input kosong, 
data duplikat, serta kegagalan koneksi basis data, 
menunjukkan hasil sesuai dengan yang diharapkan, 
sehingga seluruh fungsi utama sistem dinyatakan 
berjalan dengan baik. 

3.3 Hasil Pengujian Beta (User Acceptance 
Testing) 

Pengujian beta dilakukan menggunakan metode 
User Acceptance Testing (UAT) melalui kuesioner 
skala Likert empat poin yang disebarkan kepada 
responden admin dan pelamar, guna mengetahui 
tingkat penerimaan pengguna terhadap aplikasi 
[26]. Kuesioner mencakup aspek usability, 
functionality, reliability, dan satisfactory. Hasil 
pengolahan skor menggunakan rumus persentase 
UAT dirangkum pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Beta (User Acceptance 
Testing) 

Aspek Admin (%) Pelamar (%) 
Usability 87,50 91,67 
Functionality 84,38 94,44 
Reliability 93,75 93,06 
Satisfactory 87,50 91,67 
Rata-rata 87,50 92,92 

Berdasarkan hasil pengujian beta, aplikasi 
memperoleh rata-rata persentase penerimaan 
sebesar 87,5% dari admin dan 92,92% dari 
pelamar. Nilai tertinggi diperoleh admin pada aspek 
reliability (93,75%), yang menunjukkan aplikasi 
dapat digunakan secara stabil saat mengelola 
lowongan, memperbarui status lamaran, dan 
memantau pekerja. Pada sisi pelamar, nilai tertinggi 
diperoleh pada aspek functionality (94,44%), yang 
menunjukkan fitur pelamaran, status lamaran, dan 
notifikasi secara efektif menggantikan komunikasi 
manual melalui WhatsApp maupun media sosial. 
Hasil ini menunjukkan bahwa aplikasi e-recruitment 
berbasis mobile yang dikembangkan dapat diterima 
dengan sangat baik oleh pengguna, serta secara 
efektif memusatkan data rekrutmen, 
menghilangkan komunikasi manual yang berulang, 
dan meningkatkan efisiensi operasional maupun 
pengalaman pengguna PT Nurta Pratama Asih. 

Meskipun demikian, aspek functionality pada sisi 
admin memperoleh skor relatif paling rendah 
dibanding aspek lain (84,38%). Hal ini diduga 
berkaitan dengan alur kerja konsol admin yang 
memuat beberapa langkah input sekaligus dalam 
satu proses, seperti pengisian kuota pekerja, tipe 
pekerjaan, lokasi, dan persayaratan saat 
menambah satu lowongan, serta proses verifikasi 
lamaran dan pembaruan status pekerja yang harus 
dilakukan satu per satu. Kompleksitas jumlah field 
dan tahapan tersebut kemungkinan membuat 
sebagian admin merasa alur pengelolaan data 
belum sepenuhnya ringkas dibandingkan alur pada 
sisi pelamar yang relatif lebih linear. Temuan ini 
menjadi masukan agar pengembangan lanjutan 
dapat menyederhanakan formulir pengelolaan 
lowongan, misalnya melalui pengelompokan input 
bertahap (multi-step-form) atau penyediaan tempat 
lowongan yang dapat digunakan ulang. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil merancang dan 
mengimplementasikan aplikasi e-recruitment 
berbasis mobile menggunakan metode Rapid 
Application Development (RAD) yang 
mengintegrasikan Flutter, Supabase (PostgreSQL 
dengan 3NF dan Row Level Security), Firebase 
Cloud Messaging, serta fitur AI Chatbot berbasis 
role. Sistem yang dibangun mampu memusatkan 
data calon pekerja dan lowongan pekerjaan, 
menggantikan komunikasi manual melalui data 
calon pekerja dan lowongan pekerjaan, 
menggantikan komunikasi manual melalui 
WhatsApp dan media sosial dengan mekanisme 

real-time, memudahkan admin dalam mengelola 
lowongan dan data pelamar, serta memudahkan 
calon pekerja melamar pekerjaan tanpa mengirim 
data diri berulang kali. Hasil pengujian alfa 
menunjukkan seluruh fungsi utama berjalan sesuai 
rancangan, sedangkan hasil pengujian beta 
menggunakan UAT menunjukkan tingkat 
penerimaan sebesar 87,5% dari admin dan 92,92% 
dari pelamar, yang mengindikasikan penerimaan 
pengguna pada kategori sangat baik. Dengan 
demikian, seluruh rumusan masalah penelitian ini 
telah terjawab melalui perancangan dan 
implementasi sistem yang mampu memusatkan 
data, menggantikan komunikasi manual, serta 
mempermudah pengelolaan lowongan maupun 
proses pelamaran kerja. 

Pengembangan lebih lanjut disarankan pada tiga 
aspek. Dari aspek manajerial, perusahaan 
disarankan menyusun prosedur standar 
operasional untuk kurasi data pelamar secara 
berkala serta memberikan pelatihan teknis kepada 
admin. Dari aspek sistem, disarankan pemantauan 
performa basis data PostgreSQL pada Supabase 
secara berkala dan optimalisasi konfigurasi Row 
Level Security guna mencegah kebocoran data 
pelamar lintas akun. Dari aspek penelitian 
selanjutnya, disarankan pengembangan 
kecerdasan buatan chatbot yang lebih canggih agar 
mampu melayani dialog yang lebih bervariasi, serta 
perluasan cakupan platform ke iOS secara cross-
platform. 
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